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Abstract 
 

This paper aims to explore the planning, implementation evaluation of education management 

standards, and alternative solutions to problems it faces. The principal must be able to supervise and 

direct teachers to always maximized the management of education. This study uses descriptive 

qualitative research methods by using questionnaires and instruments as tools to obtain information in 

the form of data or document information. The results of this study indicate that the understanding of 

Islamic education and non-Islamic education teachers regarding the standard of management of 

education in one of the SMP Negeri in Bandung, the average result range is not too significant, namely 

2.3. Indicators that become problems of Islamic Education teachers are regarding curriculum 

management standards and learning activities, while non-Islamic Education teachers are regarding the 

implementation of annual activities. An alternative solution to improve curriculum management 

standards and learning activities is by conducting training or guidance on understanding curriculum 

management standards and learning activities. As for increasing the standard for implementing annual 

activities, namely by being active in the school structure as the curriculum, students, or staff in the 

school structure. 
 

Kata Kunci: education; management; teacher. 

 

Abstrak 

 

Makalah ini bertujuan untuk mengeksplorasi perencanaan, evaluasi pelaksanaan standar 

manajemen pendidikan, dan alternatif pemecahan masalah yang dihadapinya. Kepala sekolah 

harus mampu mengawasi dan mengarahkan guru agar selalu maksimal dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan kuesioner dan instrumen sebagai alat untuk memperoleh informasi berupa data 

atau informasi dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman guru Pendidikan 

Agama Islam dan Pendidikan Non Agama Islam tentang Standar Manajemen Pendidikan di salah 

satu SMP Negeri di Kota Bandung rata-rata rentang hasil tidak terlalu signifikan yaitu 2,3. 

Indikator yang menjadi permasalahan guru Pendidikan Agama Islam adalah mengenai standar 

manajemen kurikulum dan kegiatan pembelajaran, sedangkan guru nonpendidikan Islam terkait 

dengan pelaksanaan kegiatan tahunan. Solusi alternatif untuk meningkatkan standar pengelolaan 

kurikulum dan kegiatan pembelajaran adalah dengan mengadakan pelatihan atau bimbingan 

tentang pemahaman standar pengelolaan kurikulum dan kegiatan pembelajaran. Adapun untuk 

meningkatkan standar penyelenggaraan kegiatan tahunan yai tu dengan aktif dalam struktur 

sekolah sebagai kurikulum, siswa, atau staf dalam struktur sekolah.   

 

Kata kunci: pengelolaan; pendidikan; guru. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan hakikatnya merupakan usaha yang direncanakan untuk terlaksananya 

pembelajaran dengan baik. Dengan tujuan agar peserta didik mampu mengembangkan potensi 

dirinya dalam hal spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya untuk sekarang dan masa yang akan 

datang.
1
  Fungsi pendidikan sangat mungkin dijalankan oleh semua kalangan karena proses 

mendidik merupakan cerminan manusia berbudaya.
2
 

Dalam pendidikan terdiri dari pendidik, peserta didik, manjemen/pengelolaan 

penddikan dan lainnya. Salah satu hal terpenting dari posisi pendidik adalah, dimana posisi 

pendidik sebagai garda terdepan dan sentral untuk terlaksananya proses pembelajaran dengan 

baik.
3
 Selain itu, pengelolaan pendidikan yang baik tergantung managernya, semakin 

professional idelanya pengelolaan pendidikan semakin baik. Penomena yang terjadi dalam 

pengelolaan pendidikan masih belum teratur, kadang semua bidang masih dikerjakan oleh 

satu orang yakni kepala sekolah atau juga sebaliknya, semuanya masih tertumpu pada staf 

atau tata usahanya sebagai tenaga pendidikan. Padahal pembagian tugas sesuai bidangnya 

masing-masing sudah dilakakan. Pengelolaan pendidikan tergantung kepada kepala sekolah, 

dimana pembagian tugas kerja harus dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan 

produktifitas pendidikan.
4
 Dikatan pula oleh Faishal bahwa pemimpin itu harus mampu 

mempengaruhi, mendorong mengajak untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
5
 

Dalam pengelolaan pendidikan di dalamnya terdiri dari berbagai hal, yang tujuannya 

adalah untuk mencapai sesuatu hal yang telah ditetapkan sebagai tujuan pendidikan.
6
 

Pengelolaan merupakan komponen yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari 

proses pendidikan secara keseluruhan. Tanpa pengelolaan yang baik tidak mungkin mencapai 

tujuan pendidikan secara optimal, efektif, dan efisien.
7
 Acuan Standar pengelolaan pendidikan 

mengacu pada Permendiknas No.19 tahun 2007 dan Perangkat Akreditasi SMP-MTs 2017. 
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Standar Nasional Pendidikan tersebut terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

pada satuan pendidikan tertentu yang mempunyai tujuan agar tercapainya efisiensi dan 

efektivitas pendidikan.
8
 

Harris dan Spillane (2008) mengemukakan bahwa pengelolaan sekolah membutuhkan 

adanya kolaborasi, jaringan kerjasama dan peran dari berbagai pihak sehingga kepemimpinan 

di sekolah membutuhkan suatu pola kepemimpinan yang didistribusikan.
9
 Upaya 

meningkatkan mutu pendidikan melalui standarisasi pengelolaan pendidikan dasar diperlukan 

sinerginya semua pihak untuk melakukan perubahan.
10

 Kepala sekolah harus dapat menjaga 

agar tetap ada komitmen untuk melakukan perubahan, inovasi dan perbaikan. Sebagai 

manajer harus dapat mendesain struktur organisasi, dan membangun budaya organisasi 

(sekolah) yang terbuka, tumbuh dan berani ambil resiko.
11

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini 

adalah untuk mengetahui profil pemahaman guru terhadap standar pengelolaan pendidikan. 

Penelitian inipun ingin mengetahui perbandingan pemahamanan standar pengelolaan 

pendidikan anatara guru PAI dan non PAI di Salah satu SMP Negeri Kota Bandung. Serta 

disajikan pula alternative solusi untuk menyelesaikan permasalahan dalam standar 

pengelolaan pendidikan di sekolah tersebut.  

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif Kualitatif yang berarti 

mendeskripsikan data disertai gambaran maupun penafsiran serta menganalisis Standar 

Pengelolaan pendidikan. analisis bisa diartikan sebagai penjelasan lebih rinci mengenai fokus 

penelitian atau komponen-komponen yang diteliti.
12

 Sampel yang diambil adalah 5 orang 

guru PAI dan 5 orang guru non PAI di SMP Negeri kota Bandung. 

 Instrumen yang digunakan adalah angket dan observasi. Angket merupakan daftar 

pertanyaan mengenai standar pengelolaan pendidikan sebanyak 15 indikator. Setiap 
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responden mengisi jawaban dengan memilih salah satu jawaban yang dianggap sesuai dengan 

keadaan responden. Sedangkan wawancara digunakan untuk memperkuat data hasil angket. 

Teknik yang dilakukan yaitu dengan menanyakan langsung mengenai kendala dan alternative 

solusi kepada setiap responden. Melalui teknik ini diharapkan data yang diperoleh benar-

benar lebih obyektif dan otentik. Subyek yang diwawancara yaitu responden yang memiliki 

skor pemahaman terhadap indiaktor yang rendah.  

Langkah-langkah analisis data dilakukan dengan cara merekapitulasi skor, 

memberikan prosentase dan menyajikannya dalam bentuk grafik dan diagram. Selanjutnya, 

kelompok data dibandingkan sehingga mendapatkan distingsi yang ditunjukan oleh kedua 

kelompok guru PAI dan Non PAI. Analisis datanya yaitu dengan mencari jumlah nilai yang 

diperoleh setiap responden, rata-rata setiap responden, serta prosentase responden. Kemudian 

dibandingkan anatara guru PAI dan Guru non PAI. Analisis yang lainnya yaitu analisis setiap 

standar pengelolaan dengan melihat jumlah perstandar, rata-rata perstandar dan persentase 

perstandar, kemudian dibandingkan antara guru PAI dan no PAI. Untuk mendalami kendala 

yang dialami oleh responden, maka dilakukan triangulasi dan disajikan sehingga diperoleh 

alternative solusi untuk meningkatkan pemahaman guru terhadap standaar pengelolaan 

pendidikan. 

 

 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran angket dan pengolahan data mengenai 

standar pengelolaan pendidikan di salah satu SMP Negeri kota Bandung dengan responden 

guru PAI dan Non PAI. Dalam angket dipetakan mengenai perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi mengenai standar pengelolaan pendidikan serta alternative pemecahan masalah yang 

dihadapinya.  

Instrument penelitian tentang standar pengelolaan pendidikan mengacu kepada 

Perangkat Akreditasi SMP-MTs 2017 dengan 15 butir indikator. 1). Visi dan misi sekolah, 2). 

Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) dan Rencana Kerja Tahunan (RKT), 3). Pedoman 

pengelolaan, 4). Struktur organisasi, 5). Program tahunan, 6). Kegiatan siswa, 7). Bidang 

kurikulum, 8). Tenaga pendidik dan kependidikan, 9). Penilaian pendidik dan kependidikan, 

10). Pembiayaan, 11). Kemitraan, 12). Evaluasi kinerja sekolah, 13). Kepala sekolah, 14). 

Kinerja kepala sekolah, dan 15). Informasi manajemen.  
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Hasil penelitian tersebut diperolah data pemahaman guru terhadap standar pengelolaan 

pendidikan sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Pemahaman Guru PAI dan non-PAI terhadap Standar 

 Pengelolaan Pendidikan 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa profil pemahaman standar pengelolaan berdasarkan 

indikator bervariasi. Guru PAI maupun Non PAI persentase pemahaman terbesar terletak 

pada 1, 3, 4 dan 7. Indikator tersebut berkaitan dengan visi-misi sekolah, dokumen 

pendidikan, struktur organisasi, dan perangkat kurikulum. Sedangkan pencapaian indikator 

terendah yang kurang dari 80% terdapat pada indikator 5 mengenai rencana tahunan.  

Profil pemahaman guru terhadap standar pengelolaan terlihat masih lemah pada 

indikator 5 mengenai: melaksanakan kegiatan tahunan sesuai rencana. Keterlaksanaan 

kegiatan tahuanan sesuai rencana sangatlah penting, di mana perencanaan yang baik akan 

menghasilkan hasil yang baik.
13

 Kendala yang dihadapi dalam indikator ini adalah tidak 

terlibat aktif langsung dalam struktur sekolah dan lebih berperan sebagai guru yang mengajar 

di kelas saja.  
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Hasil penelitian tersebut diperolah perbandingan data sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Perbandingan Pemahaman Terhadap Standar  

Pengelolaan Pendidikan 

 

Dari diagram tersebut persentase terbesar responden guru non-PAI yaitu 98.3 % dan 

guru PAI adalah 98.3% adapun persentase terkecil responden guru non-PAI yaitu 76.7% dan 

guru PAI 75%. Data tersebut menunjukan data perbedaan rata-rata perolehan nilai guru PAI 

dan non-PAI yang tidak terlalu signifikan. Hal ini menunjukan kualitas guru PAI mampu 

bersaing di lapangan dalam hal pengelolaan pendidikan.
14

 Namun demikian, perlu usaha 

untuk mempertahankan dan mengembangkan kemampuan guru PAI dan guru Mata pelajaran 

lainnya sesuai kebutuhan zaman.
15
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Gambar. 3 Perbandingan rata-rata Pemahaman  

Standar Pengelolaan 

 

 

Perbandingan rata-rata pemahaman guru PAI dan Guru non-PAI, menunjukan 

pemahaman guru non-PAI lebih tinggi yakni 90.3 sedangkan guru PAI 88. Hal tersebut 

menunjukan bahwa guru non PAI lebih memahami standar pengelolaan pendidikan dibanding 

guru PAI. Perbedaan tersebut tidak terlalu signifikan, hal ini perlu adanya pelatihan dan 

pengenalan mengenai standar pengelolaan pendidikan.
16

  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil pemahaman pengelolaan pendidikan antar guru PAI dan Guru 

non-PAI setelah penyebaran angket dan dilakukan pengolahan data diperoleh rata-rata 

pemahaman guru PAI sebesar 88 sedangkan rata-rata guru non-PAI sebesar 90,3. Perbedaan 

pemahaman terhadap standar pengelolaan pendidikan antara guru PAI dan non-PAI tidak 

terlalu signifikan dengan rentang 2,3.  

Pemahaman pengelolaan pendidikan guru PAI unggul dalam standar visi, misi dan 

tujuan dalam menjalankan pendidikan. Biasanya guru PAI sebagai pionir dalam menjalankan 

visi dan misi sekolah.
17

 Sedangkan pemahaman yang masih rendah yaitu mengenai standar 

pengelolaan kurikulum dan kegiatan pembelajarannya. Hasil wawancara menunjukan bahwa 
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penyebab rendahnya standar tersebut dikarenakan guru yang bersangkutan merupakan guru 

yang baru dan masih dalam tahap pembelajaran di lingkungan sekolah. Adapun solusi untuk 

meningkatkan standar pengelolaan kurikulum yaitu dengan dilakukan pelatihan pemahaman 

mengenai standar pengelolaan kurikulum dan kegiatan pembelajaran.
18

 

Pemahaman pengelolaan pendidikan guru non-PAI unggul pada pedoman 

pengelolaan, struktur organisasi dan standar pengelolaan kurikulum dan kegiatan 

pembelajarannya. Hal ini disebabkan guru non-PAI tersebut lebih banyak terlibat langsung 

dalam struktural sekolah. Sehingga mereka lebih memahami pengelolaan pendidikan dengan 

baik.
19

 Sedangkan pemahaman yang masih rendah tentang pelaksanaan kegiatan tahunan. 

Hasil wawancara menunjukan bahwa penyebab rendahnya standar tersebut dikarenakan guru 

yang bersangkutan tidak terlibat aktif langsung dalam struktur sekolah dan lebih berperan 

sebagai guru yang mengajar di kelas saja. Adapun solusi untuk meningkatkan standar ini yaitu 

dengan aktif dalam struktur sekolah sebagai kurikulum, kesiswaan atau staf-staf dalam 

struktur sekolah tersebut.
20

 

Penelitian ini menunjukan pengelolaan memenuhi standar dalam bidang perencanaan, 

pengelolaan, pengawasan dan menajemen informasi.
21

 Namun perlu dipertahankan dan di 

tingkatkan sesuai perkembangan zaman, baik dari segi teknologi dan lainnya. Perbandingan 

nilai angket pengelolaan seperti ini belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya. Maka dari 

itu bisa dijadikan sebagai referensi untuk lebih mengembangkan komptensi guru PAI dalam 

hal pengelolaan pendidikan di sekolah.
22

 

 

KESIMPULAN 

Pengelolaan pendidikan bertujuan untuk mencapai perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan pendidikan yang efektif dan efisien. Standar pengelolaan pendidikan dalam 

penelitian ini mengacu pada Perangkat Akreditasi SMP-MTs 2017 dengan 15 indikator 1). 

Visi dan misi sekolah, 2). Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) dan Rencana Kerja 

Tahunan (RKT), 3). Pedoman pengelolaan, 4). Struktur organisasi, 5). Program tahunan, 6). 

                                                             
18

Sujanto, “Strategi Peningkatan Mutu Manajemen Lembaga Kursus Dan Pelatihan (LKP) Melalui 

Akreditasi.” 
19

Susanti, “Kebijakan School Based Management (SBM) dalam pengelolaan pendidikan islam.” 
20

Prambudi, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Edukator Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Peserta Didik Di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.” 
21

Rahayu, “Pelaksanaan Standar Pengelolaan Pendidikan Di Sekolah Dasar Kecamatan Ngemplak 

Kabupaten Sleman.” 
22

Basri, “peningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti (studi pada ppmg 

dinas pendidikan aceh).” 
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Kegiatan siswa, 7). Bidang kurikulum, 8). Tenaga pendidik dan kependidikan, 9). Penilaian 

pendidik dan kependidikan, 10). Pembiayaan, 11). Kemitraan, 12). Evaluasi kinerja sekolah, 

13). Kepala sekolah, 14). Kinerja kepala sekolah, dan 15). Informasi manajemen. 

Pemahaman guru PAI dan non-PAI mengenai standar pengelolaan pendidikan di salah 

satu SMP Negeri kota Bandung diperoleh rentang hasil rata-rata yang tidak terlalu signifikan 

yakni 2,3. Indikator yang menjadi permasalahan guru PAI mengenai standar pengelolaan 

kurikulum dan kegiatan pembelajarannya sedangkan guru non-PAI mengenai pelaksanaan 

kegiatan tahunan. 

Alternative solusi untuk meningkatkan standar pengelolaan kurikulum dan kegiatan 

pembelajarannya yaitu dengan dilakukan pelatihan atau bimtek pemahaman standar 

pengelolaan kurikulum dan kegiatan pembelajaran. Adapun untuk meningkatkan standar 

pelaksanaan kegiatan tahunan yaitu dengan aktif dalam struktur sekolah sebagai kurikulum, 

kesiswaan atau staf-staf dalam struktur sekolah tersebut. 
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